Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Efektivitas dan administrasi pemungutan pajak hiburan : studi kasus
pada Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan ||

Bambang Tristianto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=75093& |okasi=|okal

Sebagal salah satu sumber penerimaan daerah, pajak hiburan merupakan salah satu pajak daerah yang cukup
potensial dan memainkan peranan penting dalam memberikan penambahan penerimaan bagi pemerintah
daerah. Namun, biladilihat dari sisi penerimaan, sumbangan ataupun kontribusi yang diberikan oleh pajak
hiburan menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan. Hal ini terlihat dari realisasi penerimaan pada
tahun 2002 yang hanya memberikan kontribusi sebesar 2,22 % dari total penerimaan pajak daerah di tingkat
propinsi dan 4,78 % dari total penerimaan pajak daerah ditingkat Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta
Pusat | dan Il.

Berangkat dari permasalahan inilah, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
efektivitas pemungutan pajak hiburan di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan 11, dan
kemampuan administrasi perpajakan yang dikelola oleh Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan
.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis dengan menyajikan data
perkembangan penerimaan pajak hiburan yang diukur dengan menggunakan rumus TPI (Tax Performance
Index) untuk mengetahui berapa besar tingkat efektivitas pemungutan pajak hiburan, dan melakukan analisis
administrasi pemungutan pajak di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan 1.

Dari hasil perhitungan tingkat efektivitas dan penelitian mengenai administrasi perpajakan pada Suku Dinas
Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan |1, menunjukkan bahwa :

Hasil pengukuran rata rata tingkat efektivitas selama limatahun adalah sangat efektif, yaitu mencapai 109
%, sehingga hubungan antara rencana penerimaan dan realisasi penerimaan pajak hiburan adalah positif,
dengan dergjat hubungan yang kuat.

Dari sisi administrasi perpajakan, pelaksanaan koordinasi dengan unit terkait seperti Dinas Pariwisatamasih
kurang, Law Enforcement data. Dinas Pendapatan Daerah masih lemah dan sumber daya manusia yang ada
ternyata kurang mendukung efektivitas pemungutan pajak hiburan, kondisi ini terlihat dari kurang efektifnya
hasil pemeriksaan dan banyaknya tunggakan yang tidak tertagih dari wajib pajak yang dikelola oleh Suku
Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan I1.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat efektivitas di Suku Dinas Pendapatan
Daerah Jakarta Pusat | dan Il sangat efektif, karena penetapan rencana penerimaan pajak hiburan terlalu
rendah, dan pelaksanaan administrasi perpajakan di Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat | dan |1
kurang mendukung pelaksanaan Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan agar penentuan target
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penerimaan seharusnya dilakukan berdasarkan data potensi yang rill dan selalu diperbaharui secara berkala,
perlu adanya penambahan jumlah staf untuk melaksanakan pemungutan pajak khususnya aparat pemeriksa
pajak, perlu dibuat Surat Keputusan bersama dalam meningkatkan koordinasi dengan unit terkait, dan
peningkatan Law Enforcement berupa penerapan sanksi hukum secara konsisten baik sanksi administrasi
maupun pidana sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dari hasil penelitian ini semoga dapat memberi masukan bagi Suku Dinas Pendapatan Daerah Jakarta Pusat
| dan 11 untuk meningkatkan penerimaan pajak hiburan secara optimal.
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